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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk melakukan optimalisasi pemilihan agen
penjualan dengan menerapkan metode Entropy untuk pembobotan kriteria dan
metode MAUT untuk menghasilkan pemilihan agen penjualan terbaik
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, sehingga akan menjadi sebuah
rekomendasi dalam menetapkan agen penjualan terbaik. Hasil perangkingan
alternatif pemilihan agen penjualan terbaik menunjukkan peringkat 1 dengan
nilai akhir sebesar 0,8491 didapatkan oleh Agen Aneka, peringkat 2 dengan
nilai akhir sebesar 0,6737 didapatkan oleh Agen Mekar, peringkat 3 dengan
nilai akhir sebesar 0,6401 didapatkan oleh Agen Andalas.

Kata Kunci: Entropy; Kriteria; MAUT; Penjualan; Terbaik;

Abstract: The purpose of this study is to optimize the selection of sales agents
by applying the Entropy method for weighting criteria and the MAUT method to
produce the selection of the best sales agent based on predetermined criteria,
so that it will be a recommendation in determining the best sales agent. The
purpose of this study is to optimize the selection of sales agents by applying
the Entropy method for weighting criteria and the MAUT method to produce the
selection of the best sales agent based on predetermined criteria, so that it will
be a recommendation in determining the best sales agent. The results of the
alternative ranking of the selection of the best sales agent showed that rank 1
with a final value of 0.8491 was obtained by Various Agents, rank 2 with a final
value of 0.6737 was obtained by Mekar, rank 3 with a final value of 0.6401 was
obtained by Andalas Agents.
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1. PENDAHULUAN

Optimalisasi pemilihan agen penjualan merupakan suatu pendekatan strategis yang
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja dalam rantai pasok. Proses ini
melibatkan penilaian dan pemilihan agen penjualan yang paling sesuai dengan kebutuhan
bisnis, mempertimbangkan kriteria-kriteria yang krusial seperti pengetahuan pasar,
keterampilan penjualan, dan rekam jejak kinerja. Dengan menerapkan metode analisis
data dan teknologi terkini, optimalisasi pemilihan agen penjualan tidak hanya dapat
meminimalkan risiko pemilihan yang kurang tepat, tetapi juga mengarah pada
peningkatan efektivitas operasional dan profitabilitas keseluruhan perusahaan. Dengan
demikian, fokus pada optimalisasi pemilihan agen penjualan tidak hanya memberikan
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keunggulan kompetitif, tetapi juga mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan dalam
konteks persaingan bisnis yang dinamis. Optimalisasi pemilihan agen penjualan tidak
hanya terbatas pada aspek kualifikasi individu, tetapi juga melibatkan penyesuaian
strategis dengan tujuan bisnis dan dinamika pasar yang berubah. Implementasi sistem
pendukung keputusan yang canggih, yang dapat menggabungkan analisis data besar,
kecerdasan buatan, dan teknologi lainnya, menjadi kunci dalam mencapai hasil optimal
dalam pemilihan agen penjualan. Dengan memanfaatkan pendekatan ini, perusahaan
dapat secara proaktif mengidentifikasi peluang dan tantangan, merespon perubahan pasar
dengan lebih cepat, serta membangun jaringan agen penjualan yang adaptif dan responsif.
Selain itu, optimalisasi pemilihan agen penjualan tidak hanya menjadi langkah taktis,
tetapi juga bagian integral dari strategi manajemen rantai pasok yang holistik, membentuk
dasar untuk pencapaian keunggulan kompetitif jangka panjang dalam industri yang terus
berkembang. Salah satu pendekatan dalam pemilihan agen penjualan dengan
menggunakan sistem pendukung keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan platform teknologi yang dirancang
untuk membantu para pengambil keputusan dalam menganalisis informasi,
mengidentifikasi solusi, dan membuat keputusan yang Ilebih baik[1]-[3]. SPK
menggabungkan elemen-elemen dari berbagai sumber data, memanfaatkan teknik-teknik
analisis data, kecerdasan buatan, dan algoritma pengambilan keputusan. Tujuan utama
dari SPK adalah memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu kepada pengambil
keputusan, membantu mereka memahami konsekuensi dari setiap pilihan, serta merinci
dampak potensialnya. Dengan integrasi teknologi ini, SPK tidak hanya mempercepat
proses pengambilan keputusan, tetapi juga meningkatkan akurasi dan keberlanjutan
dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis[4]. SPK dapat diterapkan
dalam berbagai konteks, mulai dari perencanaan strategis hingga manajemen rantai
pasok, membantu organisasi untuk mencapai efisiensi operasional dan mencapai tujuan
bisnis dengan lebih baik. SPK juga memberikan kemampuan untuk menganalisis skenario
alternatif dan melakukan simulasi, memungkinkan pengambil keputusan untuk memahami
dampak berbagai keputusan pada berbagai kondisi. Kehadiran SPK tidak hanya
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, tetapi juga menjadi salah satu aset
kritis dalam mencapai daya saing perusahaan di era bisnis yang penuh tantangan ini. Salah
satu metode dalam sistem pendukung keputusan yaitu Multi Attribute Utility Theory.

Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan kerangka kerja analisis keputusan
yang digunakan untuk mengevaluasi dan memilih alternatif berdasarkan sejumlah atribut
yang saling terkait. MAUT mengintegrasikan preferensi subjektif dan kriteria objektif dalam
pengambilan keputusan[5]-[7]. Dalam konteks MAUT, setiap atribut memiliki bobot relatif
tergantung pada pentingnya atribut tersebut bagi pengambil keputusan. Selanjutnya, nilai
utilitas untuk setiap alternatif dihitung berdasarkan kontribusi relatif setiap atribut[8]-
[10]. Dengan menyusun model matematis yang memperhitungkan preferensi dan bobot,
MAUT memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan analisis yang lebih holistik
dan sistematis. Meskipun MAUT memerlukan asumsi tertentu dan input subjektif dari
pengambil keputusan, metode ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk mengatasi
kompleksitas dan ketidakpastian dalam memilih alternatif di bawah kondisi ketidakpastian
atau banyaknya kriteria yang terlibat[11]. Sebagai alat analisis yang fleksibel, MAUT telah
diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk manajemen proyek, investasi, dan pemilihan
strategi bisnis. Hasil analisis MAUT dapat sangat dipengaruhi oleh perubahan bobot atribut.
Pengambilan keputusan yang berdasarkan bobot yang berubah dapat menghasilkan
alternatif yang berbeda, memberikan tantangan terkait konsistensi dan kestabilan model.
Untuk mengatasi permasalahan dalam pembobotan kriteira dibutuhkan metode
pembobotan salah satunya dengan menggunakan metode entropy.

Metode pembobotan kriteria menggunakan Entropy merupakan suatu pendekatan
dalam analisis keputusan yang memanfaatkan konsep entropy untuk menetapkan bobot
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pada setiap kriteria. Proses ini dimulai dengan mengukur tingkat ketidakpastian atau
kekacauan dalam setiap kriteria, diukur melalui entropy[12], [13]. Kriteria yang memiliki
entropy lebih tinggi menunjukkan tingkat ketidakpastian yang lebih besar. Selanjutnya,
entropy kriteria digunakan untuk menghitung informasi relatif atau kejelasan yang
diberikan oleh setiap kriteria. Bobot akhir kemudian ditentukan berdasarkan sejauh mana
suatu kriteria dapat mengurangi ketidakpastian. Kriteria dengan kontribusi informasi yang
lebih besar akan diberikan bobot yang lebih tinggi. Pendekatan ini memungkinkan
pengambil keputusan untuk memperoleh bobot kriteria secara objektif, menghindari
penilaian subjektif, dan memprioritaskan kriteria yang memberikan kontribusi maksimal
terhadap pengurangan ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan.

Penelitian terdahulu yang terkait dengan pemilihan agen penjualan dilakukan oleh

Ardianti (2020) proses seleksi distributor bertujuan untuk mencapai keputusan yang
efisien dan akurat, serta memudahkan perusahaan dalam menetapkan pilihan distributor
yang optimal secara akurat. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan Sistem Pendukung
Keputusan yang menerapkan metode komputasi Waspas sebagai dasar pengambilan
keputusan[14]. Penelitian dilakukan oleh Prilani (2022) Penerapan Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) sangat sesuai untuk
proses seleksi distributor terbaik, dengan penilaian yang melibatkan sejumlah kriteria,
setiap kriteria memiliki bobot penilaian. Hal ini memungkinkan penyusunan penilaian yang
lebih efektif dan akurat[15].
Tujuan penelitian ini untuk melakukan optimalisasi pemilihan agen penjualan dengan
menerapkan metode Entropy untuk pembobotan kriteria dan metode MAUT untuk
menghasilkan pemilihan agen penjualan terbaik berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, sehingga akan menjadi sebuah rekomendasi dalam menetapkan agen
penjualan terbaik.

2. METODE PENELITIAN

Alur penelitian adalah representasi grafis dari langkah-langkah atau tahapan-tahapan
yang akan diambil dalam suatu penelitian[16]. Alur ini memberikan gambaran visual
mengenai proses penelitian secara sistematis, dimulai dari perumusan masalah hingga
penarikan kesimpulan. Alur penelitian mencakup tahap identifikasi masalah, perumusan
tujuan penelitian, pemilihan metode penelitian, pengumpulan dan analisis data, serta
interpretasi hasil. Alur penelitian tidak hanya menjadi alat bantu untuk merencanakan dan
melaksanakan penelitian, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang efektif untuk
menyajikan desain penelitian kepada audiens. Alur penelitian yang dilakukan seperti pada
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Alur penelitian pada gambar 1 menunjukkan proses penelitian yang dilakukan dalam

optimalisasi pemilihan agen penjualan, penjelasan dari proses setiap tahapan dalam alur
penelitian sebagai berikut.

a.

Penetapan Kriteria

Penetapan kriteria merupakan tahap awal yang kritis dalam proses penelitian, di mana
peneliti menetapkan parameter atau standar evaluasi yang akan digunakan untuk
mengukur variabel atau aspek tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Data Kriteria

Nama Kriteria Jenis
Kriteria

Jumlah Penjualan Benefit
Target Penjualan Benefit
Pengetahuan Pasar Benefit
Kinerja Benefit

.Matriks Keputusan

Matriks Keputusan merupakan alat analisis yang digunakan dalam pemilihan agen
penjualan atau proses pengambilan keputusan lainnya. Matriks keputusan dibuat
dengan menggunakan persamaan berikut ini.
X11 xnll

X= (1)

Xim " Xnm

. Normalisasi Matriks Keputusan

Normalisasi matriks keputusan adalah langkah penting dalam analisis keputusan yang
bertujuan untuk mengatasi variasi dalam skala atau rentang nilai kriteria yang
digunakan dalam Matriks Keputusan. Normalisasi matrik keputusan dalam metode
entropy dihitung dengan menggunakan persamaan berikut ini.

kyj = —1 (2)

Y maxxj

.Nilai Matriks Kriteria

Nilai matriks kriteria adalah representasi numerik dari bobot atau tingkat kepentingan
relatif dari setiap kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Nilai
matriks kriteria dalam metode entropy dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut ini.

kij
Zi":ﬂ‘l’i

(3)

ai]-=

. Nilai Entropy

Nilai entropy berkaitan erat dengan konsep teori informasi dan digunakan untuk
mengevaluasi tingkat kejelasan atau kepastian dari suatu distribusi. Nilai entropy
dihitung dengan menggunakan persamaan berikut ini.

Ej= [ﬁ] Yii[ai; * In(ay;)] (4)

. Nilai Dispersi

Nilai dispersi dapat membantu pengambil keputusan untuk mengidentifikasi tingkat
konsistensi atau variasi antara bobot atau nilai kriteria yang digunakan. Nilai dispersi
dalam metode entropy dihitung dengan menggunakan persamaan berikut ini.

.Nilai Dispersi Kriteria

Nilai dispersi kriteria memberikan gambaran tentang sejauh mana variasi bobot kriteria
tersebut, dan dapat membantu mengidentifikasi tingkat konsistensi atau variasi
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preferensi antar kriteria yang digunakan dalam suatu evaluasi. Nilai dispersi kriteria
dalam metode entropy dihitung dengan menggunakan persamaan berikut ini.
W, =20 (6)
J Dj
h.Membuat Matriks Keputusan

Matriks keputusan dalam metode MAUT merupakan matriks dengan baris yang mewalkili
kriteria dan kolom yang mewakili alternatif. Setiap sel dalam matriks akan berisi nilai
atau skor yang mencerminkan sejauh mana alternatif memenuhi kriteria tertentu.

X11 "t Xma
X=|: ) :l (7)

Xitm " Xnm

i. Normalisasi Matriks
Normalisasi matriks pada metode MAUT dilakukan untuk mengatasi variasi skala dan
memastikan bahwa semua kriteria memiliki dampak yang setara dalam pengambilan
keputusan. Normalisasi membantu mengubah nilai kriteria yang mungkin memiliki
rentang atau skala yang berbeda menjadi nilai yang dapat dibandingkan dengan lebih
adil. Normalisasi matrik dalam metode MAUT dihitung dengan menggunakan persamaan
berikut ini.

xij—minx;;
i L. (8)
maxxl-j—mmxij
min x;j—x;;
=l (9)
maxxij—mmxij

Persamaan dalam normalisasi matriks terdapat 2 vyaitu persamaan (8) untuk
menghitung kriteria dengan jenis benefit dan persamaan (9) untuk kriteria dengan jenis
cost.

j- Nilai Utilitas
Nilai utilitas ini mencerminkan sejauh mana setiap nilai pada skala utilitas diinginkan
oleh pengambil keputusan, nilai utilitas dihitung menggunakan persamaan berikut ini.

2
e((r;) )-1
uij=% (10)

k. Nilai Akhir Utilitas
Nilai akhir utilitas merupakan total untuk setiap alternatif dengan mengalikan nilai
utilitas setiap kriteria dengan bobot kriteria masing-masing, dan kemudian
menjumlahkannya dengan menggunakan persamaan berikut ini.

UGy = Xj=q Uij- Wj (10)

I. Perangkingan
Perangkingan merupakan tahap akhir dalam analisis keputusan, di mana setelah nilai
dan bobot kriteria diterapkan, alternatif dievaluasi dan diurutkan berdasarkan kinerja
relatif mereka. Hasil perangkingan memberikan rangking atau urutan prioritas untuk
setiap alternatif, memudahkan pengambil keputusan dalam menentukan alternatif
terbaik yang paling sesuai dengan tujuan atau kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kombinasi metode pembobotan Entropy dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dalam
pemilihan agen penjualan membentuk pendekatan yang holistik dan objektif untuk
mengatasi kompleksitas serta ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan.
Metode pembobotan entropy membantu dalam mengidentifikasi dan memberikan bobot
yang optimal pada setiap kriteria berdasarkan tingkat ketidakpastian dan variasi dalam
data. Setelah mendapatkan bobot kriteria, metode MAUT berperan dalam menggabungkan
preferensi subjektif pengambil keputusan dengan nilai kriteria yang telah dinormalisasi.
Hal ini memungkinkan penilaian yang komprehensif terhadap setiap alternatif,
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menghasilkan nilai utilitas total yang mencerminkan sejauh mana setiap agen penjualan
memenuhi kriteria dan kebutuhan yang telah ditetapkan. Dengan pendekatan ini,
perusahaan dapat membuat keputusan pemilihan agen penjualan yang lebih tepat,
objektif, dan sesuai dengan tujuan bisnisnya, membantu meningkatkan efisiensi dan
kinerja dalam rantai pasok mereka.

Penggabungan metode pembobotan entropy dan MAUT juga memberikan keuntungan
dalam merinci dan mengelola ketidakpastian dalam data, yang mungkin muncul dalam
konteks pemilihan agen penjualan di lingkungan bisnis yang dinamis. Pembobotan entropy
secara efektif mengidentifikasi kriteria yang paling relevan dan memberikan fokus pada
aspek-aspek yang paling berkorelasi dengan keberhasilan agen penjualan. Sementara itu,
MAUT membantu menghindari kesan subjektivitas dengan memasukkan preferensi dan
nilai-nilai individu ke dalam proses pengambilan keputusan.

Penerapan Metode Entropy dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

Penerapan metode pembobotan Entropy dan Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dalam
konteks pemilihan agen penjualan memberikan pendekatan yang holistik dan obyektif
dalam mengelola kompleksitas serta ketidakpastian dalam pengambilan keputusan.
Metode pembobotan Entropy membantu menetapkan bobot kriteria dengan
mempertimbangkan tingkat ketidakpastian dan variasi dalam data, sementara MAUT
memungkinkan integrasi preferensi subjektif pengambil keputusan ke dalam analisis.
Langkah awal melibatkan identifikasi kriteria krusial untuk pemilihan agen penjualan,
diikuti oleh penetapan bobot melalui metode Entropy untuk mengatasi ketidakpastian.
Matriks kriteria dinormalisasi dan nilai utilitas diatributkan menggunakan MAUT untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang sejauh mana setiap alternatif memenuhi
kriteria dan preferensi yang telah ditetapkan. Penerapan tahapan dalam menentukan agen
penjualan terbaik sebagai berikut.

a.Penetapan Kriteria

Tahapan pertama yang dilakukan yaitu penetapan kriteria juga merupakan langkah
penting dalam memfokuskan perhatian pada aspek-aspek yang dianggap paling krusial
dan relevan dalam konteks spesifik perusahaan, hasil pengumpulan kebutuhan didapat
4 kriteria yang digunakan dalam pemilihan agen penjualan terbaik seperti pada tabel 1.
Setelah kriteria didapat selanjutnya melakukan penilaian terhadap agen penjualan
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, hasil penilaian terhadap agen penjualan
seperti ditunjukan pada tabel 2.

Tabel 2. Data Penilaian Agen Penjualan

Kriteria
Nama Agen Jumlah Target Pengetahuan . .
- - Kinerja
Penjualan Penjualan Pasar

Agen Aneka 18 15 3 4
Agen Mandiri Jaya 16 12 3 3
Agen Lestari 14 12 2 3
Agen Mekar 17 12 3 4
Agen Andalas 19 15 3 3
Agen Kencana 21 15 2 3

b.Matriks Keputusan
Tahapan kedua yang dilakukan yaitu membuat matriks keputusan berdasarkan hasil
penilaian dari agen penjualan pada tabel 2 dengan menggunakan persamaan (1).

Very Hendra Saputra: *Penulis Korespondensi
Copyright © 2025, Very Hendra Saputra.



https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain
https://doi.org/10.58602/chain.v3i2.217

CHAIN: Journal of Computer Technology, Computer Engineering and
Informatics

Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/chain

E-ISSN 2964-2485

P-ISSN 2964-2450

Volume 3, Number 2, April 2025

DOI : https://doi.org/10.58602/chain.v3i2.217 Page 53-63
X11 X221 X31 X41 18 15 3 4
X12 X2 X32  X42 16 12 3 3
X = X13  X23 X33 X3 X = 14 12 2 3
X14 X4 X34 Xgs 17 12 3 4
X15 X5 X35 Xas 19 15 3 3
X16 X206 X36 Xa6 21 15 2 3

c. Normalisasi Matriks Keputusan
Tahapan ketiga yang dilakukan yaitu menghitung nilai normalisasi berdasarkan matriks

keputusan yang telah dibuat dengan menggunakan persamaan (2).

X11 18
ki, =————=—=0,857
max Xy 21

Hasil keseluruhan perhitungan normalisasi matriks keputusan seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Normalisasi Matriks Keputusan

Kriteria
Nama Agen Jumlah Target Pengetahuan Ki .
. . inerja
Penjualan Penjualan Pasar

Agen Aneka 0,857 1,000 1,000 1,000
Agen Mandiri Jaya 0,762 0,800 1,000 0,750
Agen Lestari 0,667 0,800 0,667 0,750
Agen Mekar 0,810 0,800 1,000 1,000
Agen Andalas 0,905 1,000 1,000 0,750
Agen Kencana 1,000 1,000 0,667 0,750

d.Nilai Matriks Kriteria
Tahapan keempat yang dilakukan yaitu menghitung nilai matriks kriteria berdasarkan

normalisasi matriks keputusan yang telah dibuat dengan menggunakan persamaan (3).
kyq 0,857 0171
a = = =0,
H f:l k11;16 5

Hasil keseluruhan perhitungan nilai matriks kriteria seperti pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai Matriks Kriteria

Kriteria
Nama Agen Jumlah Target Pengetahuan . .
. . Kinerja
Penjualan Penjualan Pasar

Agen Aneka 0,171 0,185 0,188 0,200
Agen Mandiri Jaya 0,152 0,148 0,188 0,150
Agen Lestari 0,133 0,148 0,125 0,150
Agen Mekar 0,162 0,148 0,188 0,200
Agen Andalas 0,181 0,185 0,188 0,150
Agen Kencana 0,200 0,185 0,125 0,150

e.Nilai Entropy
Tahapan kelima yang dilakukan yaitu menghitung nilai entropy berdasarkan nilai
matriks kriteria dengan menggunakan persamaan (4).

[ln(6)] Z [a11,16 * n(a11;16)]

—1,784] = 0,9955

[l (6)]
E, = [@] Zizl[am;ze * ln(a21;26)]
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By = ] 1-1,786] = 0,9965
27 eyl T
S
Es= Z Azq.2¢ * In(az;.
3 :ln(g): i=1[ 31;36 ( 31,36)]
Es = |——|[-1,775] = 0,9908
3= mgoyl L ]
T e
E,= Z Asrae * Inlayq.
4 :ln(?): i:1[ 41,46 ( 41,46)]
E,=|——|[-1,782] = 0,9946
N GIL ]

f. Nilai Dispersi
Tahapan keenam yang dilakukan yaitu menghitung nilai dispersi berdasarkan nilai
entropy dengan menggunakan persamaan (5).
D, =1—E; =1-0,9955=0,0045
D,=1-E,=1-0,9965=0,0035
D;=1-E;=1-0,9908=0,0092
D,=1-E,=1-09946=0,0054

g.Nilai Dispersi Kriteria
Tahapan ketujuh yang dilakukan yaitu menghitung nilai dispersi kriteria berdasarkan
nilai dispersi dengan menggunakan persamaan (6).
D, _00045 oo
»D;, 00225
_ Dy 0,035
»D,, 00225
D;  0,0092
»D,, 00225
D,  0,0054
- %D, 0,0225
Hasil bobot kriteria dengan menggunakan metode entropy seperti pada tabel 5.

=0,1531

=0,4065

=0,2405

Tabel 5. Data Bobot Kriteria

Nama Kriteria Jenis Bobot Kriteria
Kriteria
Jumlah Penjualan Benefit 0,1999
Target Penjualan Benefit 0,1531
Pengetahuan Pasar Benefit 0,4065
Kinerja Benefit 0,2405

h.Membuat Matriks Keputusan
Tahapan kedelapan yang dilakukan dengan menggunakan metode MAUT yaitu membuat
matriks keputusan berdasarkan data penilaian alternatif dari tabel 2, matriks keputusan
dibuat dengan menggunakan persamaan (7).

X11 X211 X31 Xg1 19 15 3 4
X12 X22 X3z X4 16 12 3 3
X = X13  X23 X33 X43 x=|14 12 2 3
X14 X24 X34 Xy 17 12 3 4
X15 X5 X35 X5 19 15 3 3
X16 X206 X36 Xa6 21 15 2 3
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Tahapan kesembilan yang dilakukan menggunakan metode MAUT yaitu menghitung
normalisasi matriks dengan menggunakan persamaan (8) karena semua kriteria yang

ada berjenis benefit.
x11 - mln X11;16 _ 18 - 14

= - =
1 maXxll;lG — min X11;16 21 - 14

Hasil keseluruhan perhitungan normalisasi matriks seperti pada tabel 6.

Tabel 6. Normalisasi Matriks

Kriteria
Nama Agen Jumlah Target Pengetahuan Ki .
. . inerja
Penjualan Penjualan Pasar

Agen Aneka 0,571 1,000 1,000 1,000
Agen Mandiri Jaya 0,286 0,000 1,000 0,000
Agen Lestari 0,000 0,000 0,000 0,000
Agen Mekar 0,429 0,000 1,000 1,000
Agen Andalas 0,714 1,000 1,000 0,000
Agen Kencana 1,000 1,000 0,000 0,000

j- Nilai Utilitas

Tahapan kesepuluh yang dilakukan yaitu menghitung nilai utilitas berdasarkan

normalisasi matriks dengan menggunakan persamaan (10).

e((7)?) -1 e((0,571)%) — 1
=TT T 1
Hasil keseluruhan perhitungan nilai utilitas seperti pada tabel 7.

=0,226

Tabel 7. Nilai Utilitas

Kriteria
Nama Agen Jumlah Target Pengetahuan . .
. . Kinerja
Penjualan Penjualan Pasar

Agen Aneka 0,226 1,005 1,005 1,005
Agen Mandiri Jaya 0,050 0,000 1,005 0,000
Agen Lestari 0,000 0,000 0,000 0,000
Agen Mekar 0,118 0,000 1,005 1,005
Agen Andalas 0,389 1,005 1,005 0,000
Agen Kencana 1,005 1,005 0,000 0,000

k.Nilai Akhir Utilitas
Tahapan kesebelas yang dilakukan yaitu menghitung nilai akhir utilitas dengan
menggunakan persamaan (11).
U1y = Xj=1 Ur1,41- W1a
ey =(ugq * wy) + (Ugq * wy) + (ugq * wa) + (Ugq * wy)
Uy =(0,026 % 0,1999) + (1,005 % 0,1531) + (1,005 * 0,4065) + (1,005 * 0,2405)
ucpy =0,8491
Uy = Z;l=1 U12;42- W13
Uy =(Urz * wy) + (Ugp * W) + (ugp * wa) + (Uyp * wy)
Uz) =(0,050 % 0,1999) + (0 % 0,1531) + (1,005 * 0,4065) + (0 * 0,2405)
U =0,4184
Uz =Z7=1 U13;43-W1;a
Uggy =(Uyz * wy) + (Uzs * Wy) + (Usz * W3) + (Uss * Wy)
Uy =(00,1999) + (0 = 0,1531) + (0 * 0,4065) + (0 * 0,2405)
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Uz =0

Uay = Nim1 Uiaiaa- Wigg

Uggy =(Urg * Wy) + (Ugg * Wo) + (Usq * W3) + (Ugy * Wy)

(4 =(0,118 % 0,1999) + (0 * 0,1531) + (1,005 * 0,4065) + (1,005 * 0,2405)
Ugy =0,6737

Ues) = Xj=1 Uss;as- W1a

sy =(Ugs * wy) + (Ugs * W) + (Uugs * wa) + (Uys * wy)

Us) =(0,389 % 0,1999) + (1,005 * 0,1531) + (1,005 * 0,4065) + (0 * 0,2405)
U, = 0,6401

Uge) = X1 Uiea6- W14

Uy =(Uge * Wi) + (Uze * W) + (Uge * W3) + (Use * Wy)

Uy =(1,005 * 0,1999) + (1,005 * 0,1531) + (0 * 0,4065) + (0 * 0,2405)
UG = 0,3547

I. Perangkingan
Tahapan terakhir yang dilakukan yaitu membuat perangkingan hasil dari nilai akhir
masing-masing alternatif berdasarkan penerapan metode entropy dan MAUT, hasil
perangkingan alternatif seperti pada tabel 8.

Tabel 8. Perangkingan Alternatif
Nama Agen

Penjualan Nilai Akhir Rangking
Agen Aneka 0,8491 1
Agen Mekar 0,6737 2
Agen Andalas 0,6401 3
Agen Mandiri Jaya 0,4184 4
Agen Kencana 0,3547 5
Agen Lestari 0 6

Hasil perangkingan alternatif tabel 8 pemilihan agen penjualan terbaik menunjukkan
peringkat 1 dengan nilai akhir sebesar 0,8491 didapatkan oleh Agen Aneka, peringkat 2
dengan nilai akhir sebesar 0,6737 didapatkan oleh Agen Mekar, peringkat 3 dengan nilai
akhir sebesar 0,6401 didapatkan oleh Agen Andalas, peringkat 4 dengan nilai akhir sebesar
0,4184 didapatkan oleh Agen Mandiri Jaya, peringkat 5 dengan nilai akhir sebesar 0,3547
didapatkan oleh Agen Kencana, dan peringkat 6 dengan nilai akhir sebesar 0 didapatkan
oleh Agen Lestari.

4. KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini untuk melakukan optimalisasi pemilihan agen penjualan dengan
menerapkan metode Entropy untuk pembobotan kriteria dan metode MAUT untuk
menghasilkan pemilihan agen penjualan terbaik berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, sehingga akan menjadi sebuah rekomendasi dalam menetapkan agen
penjualan terbaik. Hasil perangkingan alternatif pemilihan agen penjualan terbaik
menunjukkan peringkat 1 dengan nilai akhir sebesar 0,8491 didapatkan oleh Agen Aneka,
peringkat 2 dengan nilai akhir sebesar 0,6737 didapatkan oleh Agen Mekar, peringkat 3
dengan nilai akhir sebesar 0,6401 didapatkan oleh Agen Andalas, peringkat 4 dengan nilai
akhir sebesar 0,4184 didapatkan oleh Agen Mandiri Jaya, peringkat 5 dengan nilai akhir
sebesar 0,3547 didapatkan oleh Agen Kencana, dan peringkat 6 dengan nilai akhir sebesar
0 didapatkan oleh Agen Lestari.
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